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Abstrak

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi. Komunikasi erat kaitannya
dengan aktivitas tindak tutur. Pada suatu aktivitas tindak tutur, terdapat aturan-aturan yang harus dipenuhi di antara
peserta tutur agar pertuturan menjadi komunikatif dan efisien. Aturan-aturan tersebut di antaranya adalah prinsip
kerjasama dan prinsip kesopanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tuturan yang memenuhi prinsip
kerjasama, tuturan yang melanggar prinsip kerjasama dan fungsi pelanggaran prinsip kerjasama dari tuturan tokoh
drama Battle of Changsha {/{¥¥)) karya W4 Tong (5= [5) dan Zéng LU (%5 3%) episode 1-5. Menurut teori
prinsip kerjasama Grice terdapat 4 maksim dalam prinsip kerjasama yang harus dipenuhi di antaranya maksim
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim cara. Searle menjelaskan terdapat 5 fungsi tindak tutur yang
dapat melatarbelakangi terjadinya suatu pelanggaran prinsip kerjasama dalam pertuturan yaitu fungsi asertif, fungsi
direktif, fungsi ekspresif, fungsi komisif, dan fungsi deklaratif. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap. Data
dianalisis dengan menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
sebanyak 27 data tuturan yang memenuhi prinsip kerjasama dengan jumlah data terbanyak adalah tuturan yang
mematuhi maksim relevansi sebanyak 11 data sedangkan jumlah data terkecil adalah data yang mematuhi maksim cara
sebanyak 3 data. Ditemukan juga 20 data tuturan yang melanggar prinsip kerjasama. Data terbanyak adalah tuturan
yang melanggar maksim kuantitas yaitu 7 data sedangkan data terkecil adalah tuturan yang melanggar maksim kualitas
dan maksim relevansi yaitu 4 data. Dari 20 data tuturan yang melanggar maksim prinsip kerjasama, jumlah terbanyak
memiliki fungsi asertif yaitu sebanyak 8 data sedangkan jumlah terkecil memiliki fungsi deklaratif sebanyak 2 data.

Kata Kunci: Battle of Changsa , prinsip kerjasama, maksim

Abstract

In daily life, humans need language as a communication tools. Communication is closely related to speech of acts.
In the speech of acts, there are rules to be kept between speech participants in order to make the speech becomes
communicative and efficient. These rules are cooperative principle and politeness principle. The purpose of this
research is to describe speech that fulfill cooperative principle, speech that violate cooperative principle and the
function of violation of the cooperation principle used by characters in the drama Battle of Changsha /i :7b)
by WG Téng (= [A]) dan Zéng LU (4 ¥#%). episode 1-5. According to Grice’s cooperative principle theory, there
are 4 maxims of cooperative principle that must be fulfilled which is maxim of quantity, maxim of quality, maxim
of relevance and maxim of manner. Searle explained that there are 5 functions of speech act that can cause
violation of cooperative principle in a speech which is assertive function, directive function, expressive function,
commissive function, and declarative function. This research use descriptive method with qualitative approach.
Data collection is using “simak bebas libat cakap” technique. Data analysis is using Miles and Huberman’s data
analysis method. Based on the results of data analysis, there are 27 speech data that fulfill cooperative principle
with the largest is speech that fulfill maxim of relevance which have 11 data while the smallest is speech that fulfil
maxim of manner which have 3 data. There are also 20 speech data that violate cooperative principle. The largest
data is speech that violate maxim of quantity which have 7 data while the smallest data is speech that violate
maxim of quality and maxim of relevance which have 4 data. Of the 20 speech data that violate the maxim of
cooperative principle, the largest data is assertive function which have 8 data while the smallest data is declarative
function which have 2 data.
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PENDAHULUAN
Manusia selain sebagai makhluk individu juga

merupakan makhluk sosial yang tidak bisa memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa bantuan manusia yang lain,
sehingga manusia dalam hidupnya harus berkomunikasi
dengan manusia lainnya. Alat komunikasi utama adalah
bahasa, sehingga bahasa merupakan suatu unsur yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Menurut Achmad
(2012:3) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer dan digunakan oleh para anggota kelompok sosial
untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi
diri. Bahasa memiliki berbagai cabang penelitian di
antaranya fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik
dan juga pragmatik.

Penelitian ini berjudul “Analisis Maksim-maksim
Prinsip Kerjasama pada Tuturan Tokoh Drama Battle of
Changsha {/%{7b) Karya Wi Tong (=[F) dan
Zéng LU (¥3%) Episode 1-5”. Peneliti mengkaji salah
satu kajian yang ada di dalam cabang ilmu pragmatik
yaitu kajian tindak tutur. Tindak tutur adalah tindakan-
tindakan yang ditampilkan melalui tuturan (Yule,
1996:82). Wijana (1996:1) berpendapat bahwa pragmatik
adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur
bahasa secara eksternal yakni bagaimana bahasa
digunakan dalam berkomunikasi. Fokus kajian pragmatik
adalah konteks yang melatarbelakangi terjadinya suatu
komunikasi. Konteks termasuk siapa yang melakukan
komunikasi, latar waktu, tempat dan suasana Saat
komunikasi terjadi, tujuan terjadinya komunikasi.dll.
Sedangkan { B i , i W] ) Chén Jin dan Céng
Daoming (2000:2) “INAy, B 5E A4l I L A L3 Y A
Jit, EEREER, BEREKR, FUER, FUREER.
” mempercayai bahwa konteks memiliki 4 aspek yaitu
faktor subjek, faktor objek, faktor subjektif dan faktor
objektif.

Pada suatu aktivitas tindak tutur, suatu tuturan yang
diucapkan adakalanya memiliki maksud dan tujuan lain,
tergantung pada konteks percakapan. - Contoh dalam
kehidupan sehari-hari misalnya saat teman sekamar saya
masih menyalakan musik padahal sedang adzan, saya
hanya akan mengucapkan “adzan”, jika dilihat dari bentuk
kalimat tersebut maka bisa dikatakan itu bukanlah kalimat
perintah, namun jika dilihat dari sisi pragmatik maka
kalimat tersebut bisa saja berarti saya meminta teman saya
untuk mematikan musik karena adzan sedang
berkumandang. Jika dilihat dari konteks, percakapan ini
akan berhasil karena saya dan teman berbagi pengetahuan
yang sama, lain halnya jika teman saya seorang non-
muslim misalnya, percakapan itu bisa saja gagal karena
teman saya tidak memiliki pengetahuan tentang musik
sebaiknya dimatikan jika ada adzan.

Grice (dalam Busri, 2018:164) menjelaskan bahwa
tindakan berbahasa memandu tindakan orang dalam
percakapan untuk mencapai hasil yang baik. Tindakan
tersebut merupakan kerjasama yang dibutuhkan untuk
menggunakan bahasa secara efektif dan efisien. Perangkat
asumsi itu menurut Grice, terdiri atas empat peraturan
percakapan (maxims of conversation) yang mendasari
kerjasama penggunaan bahasa yang efisien secara
keseluruhan disebut prinsip kerjasama (cooperative
principle). Prinsip kerjasama memiliki empat maksim di
dalamnya diantaranya maksim kuantitas, kualitas,
hubungan dan cara (Grice dalam Leech, 2011:11). Berikut
dikemukakan penjelasan mengenai maksim-maksim
tersebut.

(a) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas menghendaki penutur dan
petutur untuk memberikan informasi yang cukup
dan memadai dan tidak boleh lebih dari apa yang
dibutuhkan oleh mitra tutur.

(b) Maksim Kualitas

Maksim kualitas menghendaki penutur dan
petutur untuk menyampaikan informasi yang
diyakini kebenarannya dengan disertai bukti
yang nyata dan jelas.

(c) Maksim Hubungan/Relevansi

Maksim hubungan menghendaki penutur dan

petutur untuk memberikan informasi yang
relevan sesuai dengan apa Yyang sedang
dibicarakan.

(d) Maksim Cara
Maksim cara menghendaki penutur dan petutur
untuk menyampaikan informasi secara langsung,
jelas dan tidak kabur. Selain itu, peserta tutur
juga diharapkan  menghindari  ketaksaan,
keambiguan dan tuturan yang bertele-tele dalam
informasi yang disampaikannya.

Menurut (A48 L, RIRE) Xing Flyi dan WU
Zhéngué (2002:236) “— AR, 3 FRWTT KA B A
SRR, HRSePR BT I 16 N\ s B e b
R EERN, XA IE AR B2 %, W]
RESNTE XS 77 AN A A, AT REd i 1 1 ) 7 T
&P AN F b2 . 7 yang artinya secara umum,
kedua belah pihak dalam komunikasi selalu mengikuti
prinsip kerjasama, tetapi pada kenyataannya kadang-
kadang penutur dengan sengaja atau terpaksa melanggar
prinsip-prinsip kerja sama tertentu, yang membuat
pendengar dapat tertipu, dapat mengetahui bahwa pihak
lain tidak mau bekerja sama, dan dapat juga memahami
maksud penutur melalui makna literal dari kata-kata.
Suatu tuturan dapat dikatakan melanggar prinsip
kerjasama jika tidak memenuhi maksim-maksim prinsip
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kerjasama yang telah dikemukakan oleh Grice. Sebagai
contoh, tuturan yang tidak mengandung informasi yang
diperlukan mitra tutur telah melanggar maksim kuantitas
prinsip kerjasama Grice (dalam Trisno, 2008:69).
Sebaliknya, jika tuturan tersebut mengandung informasi
yang diperlukan mitra tutur dan tidak dilebih-lebihkan
maka tuturan tersebut telah memenuhi maksim kuantitas
prinsip kerjasama Grice.

Pelanggaran prinsip kerjasama memiliki fungsi
pragmatis yang melatarbelakangi terjadinya pelanggaran
tersebut di antaranya fungsi asertif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif (Searle dalam Lestari, 2016:20).
Selain prinsip kerjasama, Grice juga menyebutkan aturan
lain yang disebut prinsip kesopanan (politeness principle).
Prinsip kesopanan memiliki fungsi sebagai pelengkap
prinsip kerjasama, dengan kata lain prinsip kesopanan
digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang tidak bisa atau
sukar diterangkan dengan prinsip kerjasama.

Penerapan prinsip kerjasama tidak hanya ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari, namun juga pada tuturan
dialog tokoh dalam sebuah drama. Dalam penelitian ini,
peneliti memilih menganalisis prinsip kerjasama yang
ditemukan pada tuturan tokoh drama China Battle of
Changsha. Drama Battle of Changsha merupakan drama
China bergenre sejarah, keluarga, dan romantis. Naskah
dari drama ini diadaptasi dan ditulis ulang oleh Wa Toéng

(R[FE)Y dan Zéng Lo (3% dari novel dengan judul
sama karya Que Que (ZI#1) . Battle of Changsha
ditayangkan di jaringan CCTV 8 pada tanggal 14 Juli — 31
Juli 2014 sebanyak 32 episode. Drama ini berkisah
tentang kisah cinta seorang remaja perempuan berusia 16
tahun bernama Hu Xiangxiang dengan seorang prajurit
tentara bernama Gu Qingming yang berlatar belakang
pada kejadian Pertempuran Changsha tahun 1939 saat
Perang Dunia Il. Mereka memiliki hubungan awal yang
buruk namun karena sering bertemu, terjadilah romansa di
antara keduanya.

Berikut adalah contoh kutipan tuturan tokoh yang
mengandung prinsip kerjasama pada drama Battle of
Changsha episode 1.

Xue Junshan : Cepat katakan! (1)

Hu Xiaoman : Katakan soal apa? (2)

Xue Junshan : Mari kita lihat apakah pukulan akan

membuatmu bicara.(3)

(03:35-03:43)

Tuturan (3) yang diucapkan oleh tokoh Xue Junshan
dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas karena
merespon pertanyaan tokoh Hu Xiaoman tidak sesuai
dengan jawaban yang dibutuhkan yaitu mengenai apa
yang harus dikatakan oleh Hu Xiaoman. Namun tuturan
tersebut memenuhi maksim relevansi karena Xue Junshan

mengerti maksud ucapan dari Hu Xiaoman, yaitu
Xiaoman tidak ingin mengatakan yang sebenarnya kepada
Junshan sehingga dia mengancam akan memukulnya.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
Vivi Indri Jayati (2020) yang berjudul “Pelanggaran
Prinsip Kerjasama dan Tindak Tutur Ilokusi Tokoh Utama
B FL92 (Xia Zdo An) dalam Film #EFIZEIC (Tuili Biji)
Karya Zhang Tianhui”. Dalam penelitian tersebut diteliti
tuturan tokoh Xia Zdoan dalam film Tuili Biji yang
termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi serta melanggar
prinsip kerjasama Grice dan fungsi pelanggaran tersebut.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada permasalahan yang diteliti yaitu tuturan
tokoh yang melanggar prinsip kerjasama beserta fungsi
pelanggarannya. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. Penelitian
tersebut meneliti tuturan tokoh dalam film sedangkan
penelitian ini meneliti tuturan tokoh dalam drama.
Penelitian kedua yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Vindy Andriani (2020) dengan judul
penelitian ~ “Penggunaan  Maksim-maksim  Prinsip
Kerjasama pada Tuturan Tokoh {¥kHk) dalam Film
“My Best Summer” (& 4fIFKA1) Karya Zhang Disa”.
Dalam penelitian tersebut diteliti mengenai bentuk tuturan
tokoh Géng Geéng (HkHK) yang mematuhi maksim-
maksim prinsip kerjasama, fungsi penerapan maksim-
maksim prinsip kerjasama dari tuturan tersebut dan faktor
yang memengaruhi keberhasilan tuturan tersebut.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
simak libat bebas cakap. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada rumusan masalah yang
diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Vindy hanya
menganalisis tuturan yang mematuhi maksim prinsip
kerjasama sedangkan dalam penelitian ini juga dianalisis
tuturan yang melanggar maksim prinsip kerjasama.
Penelitian selanjutnya yang relevan adalah penelitian
yang dilakukan oleh Enisaputri (2016) dengan judul
“Pelanggaran Maksim-maksim Prinsip Kerjasama pada
Dialog Interaktif X1 (duihua) Dialogue di CCTV-2 4
£ ”. Penelitian tersebut meneliti bentuk pelanggaran,
fungsi pelanggaran dan faktor penyebab pelanggaran
maksim prinsip kerjasama pada dialog interaktif X i&
(Duihua) Dialogue di CCTV-2 it 4 . Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Perbedaannya terletak pada
permasalahan yang diteliti. Penelitian tersebut hanya
menganalisis tuturan yang melanggar maksim prinsip
kerjasama sedangkan dalam penelitian ini dibahas tuturan



Analisis Maksim-maksim Prinsip Kerjasama pada Tuturan Tokoh Drama Battle of Changsha (/7)) Karya Wa
Tong (Z[A]) dan Zéng LU (% #%) Episode1 - 5

yang mematuhi
kerjasama.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah
dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk tuturan
tokoh drama Battle of Changsha (1 7)) episode 1-5
yang memenuhi prinsip kerjasama? (2) Bagaimana bentuk
tuturan tokoh drama Battle of Changsha (/i 7)) episode
1-5 yang melanggar prinsip kerjasama? Serta (3)
Bagaimana fungsi pelanggaran prinsip kerjasama pada
tuturan tokoh drama Battle of Changsha (/i K:7>) episode
1-5? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, (1)
mendeskripsikan bentuk tuturan tokoh drama Battle of
Changsha (! 7)) episode 1-5 yang memenuhi prinsip
kerjasama (2) mendeskripsikan bentuk tuturan tokoh
drama Battle of Changsha (/i ¥}) episode 1-5 yang
melanggar prinsip Kkerjasama dan (3) mendeskripsikan
fungsi pelanggaran prinsip kerjasama pada tuturan tokoh
drama Battle of Changsha (/i&1:¥>) episode 1-5. Peneliti
memilih drama Battle of Changsha sebagai objek
penelitian karena peneliti menyukai drama china bertema
sejarah. Selain itu, belum ada yang menggunakan drama
Battle of Changsha sebagai subjek penelitian ilmiah.
Dalam penelitian ini, analisis tuturan dibatasi hanya pada
episode 1-5 drama Battle of Changsha karena data yang
ditemukan sudah cukup serta untuk membatasi ruang
lingkup penelitian agar tidak terlalu luas.

maupun melanggar maksim prinsip

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Moleong (2005:11) penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang datanya berupa kata atau gambar dan
bukan angka. Hal ini disebabkan karena penerapan
metode kualitatif.  Penelitian  kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilak, persepsi, dan tindakan pada suatu konteks khusus
(Moleong, 2005:6).

Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan tokoh
drama China Battle of Changsha episode 1-5 yang
mengandung maksim-maksim dalam prinsip kerjasama.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak bebas
libat cakap. Di dalam teknik simak bebas libat cakap,
peneliti hanya berperan sebagai pengamat tanpa terlibat
langsung dalam peristiwa tutur yang ditelitinya Mahsun
(dalam  Arfianti, 2020:43). Langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah (1)
menyimak tuturan setiap tokoh dalam drama Battle of
Changsha episode 1-5, (2) mencatat tuturan tokoh drama
Battle of Changsha episode 1-5 yang mengandung
maksim-maksim  dalam  prinsip  kerjasama,  (3)

menerjemahkan tuturan tokoh drama Battle of Changsha
episode 1-5 yang mengandung maksim-maksim dalam
prinsip kerjasama, (4) mengklasifikasikan data tuturan ke
dalam kelompok data sesuai dengan rumusan masalah,
serta (5) uji validasi data.

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan (dalam
Sugiyono, 2011:244) menyatakan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman.
Langkah-langkah dengan menggunakan analisis model ini
meliputi (1) pengklasifikasian data, (2) penyajian data dan
(3) penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman dalam
Sugiyono, 2014:91).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1
Data Tuturan yang Memenuhi Prinsip Kerjasama

No Jenis Maksim Jumlah Data
1 Maksim Kuantitas 8
2 Maksim Kualitas 5
3 Maksim Relevansi 11
4 Maksim Cara 3

A. Tuturan Tokoh Drama Battle of Changsha (&1
¥» ) Episode 1-5 yang Memenuhi Prinsip
Kerjasama

1. Maksim Kuantitas
Maksim kuantitas menghendaki penutur dan petutur
untuk - memberikan informasi yang cukup dan
memadai dan tidak boleh lebih dari apa yang
dibutuhkan oleh mitra tutur (Grice dalam Leech,
2011:11).

Episode : 2

Konteks : Gu Qingming mendatangi rumah Hu
Xiangxiang untuk menahannya setelah mengetahui
bahwa Xiangxiang yang menyuruh anak-anak kecil
untuk mencuri semen milik militer. Hu Changning,

ayah  Xiangxiang, membukakan pintu untuk

Qingming.

KT s KB, AR LHHE
M 2

Hui Chdngning Changguan, buzhi zhdo

xidonii you héshi a?
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Hu Changning :  Tuan, bolehkah saya
bertanya  mengapa  Anda
mencari putri saya?

Jei i B o FRATTPRSE It V5 S IR %
Wit -
Women hudiyi ta shexian
pohudai jiunshi sheshi.

Kami mencurigai bahwa dia
telah menyabotase peralatan
militer.

(ZCS.KT.GQM.04. 28:11 — 28:18)

Gu Qingming

Gu Qingming

Tuturan vyang diujarkan Gu Qingming telah
memenuhi prinsip Kkerjasama maksim kuantitas
karena dia telah menjawab pertanyaan Hu
Changning sesuai dengan jumlah informasi yang
dibutuhkan, tidak kurang dan tidak lebih.

Maksim Kualitas

Maksim kualitas menghendaki penutur dan petutur
untuk menyampaikan informasi yang diyakini
kebenarannya dengan disertai bukti yang nyata dan
jelas.

Episode : 1

Konteks : Gu Qingming dan pamannya berpapasan
dengan Xue Junshan, Hu Xiangxiang dan Hu
Xiaoman. Qingming yang terburu-buru pergi ditahan
oleh Junshan dengan memperkenalkannya ke
Xiangxiang. Namun Qingming mengatakan bahwa
dia tidak tertarik dengan wanita berpendidikan dan
meminta Junshan untuk jangan membiarkan
Xiangxiang berkeliaran di luar rumah dan
mendidiknya dengan benar. Xiangxiang yang
berjiwa bebas tidak terima dengan perkataan

Qingming.

JEsiie 9] s R AT (D
Gu Qingming . Ni xiang shuo6 shénme?
Gu Qingming : Apa yang mau kau katakan?

IR CEAuE, T EE, A
HHN —FZHN, —F
fe L N PARTEAT L7 s
REARAS, PR ILAE 3 9k AL
T A W AT T A 5
TEAMEIRAL . X AL
Jar, RN — R H 2
BESEETHIANZ L, EH
HATERAFE? (2)

. Guofii shuoguo, zhongguo ne,
you si wan wan rén. Yiban shi
nanrén, yiban shi niirén.

Hu Xiangxiang

Yigian women niizi di diwéi
heén di, késhi xianzai zhiizhang
minquan zhiyi yé jiushi shuo
women niizi hé ndnzi xidngyou
xiangtong di diwei. Ké zhe wei
xiansheng, ni gang yr lai jiu
ba ziji de yizhi lingjia yu
biérén zht shang, hdai you
shénme daoli ké xin?

: Presiden bilang ada 400 juta
orang di China. Setengahnya
laki-laki, setengahnya lagi
perempuan. Dulu kedudukan
perempuan sangat rendah, tapi
sekarang kami punya
kebebasan  sipil.  Sekarang
laki-laki  dan  perempuan
punya kedudukan yang sama.
Jadi Tuan, Anda tidak bisa
mendominasi  orang  lain
seperti itu lagi. Apakah itu
masuk akal?

Hu Xiangxiang

BEA L D URHIBEAT AT? (3D

Xué Jinshan . NI bi zui xing bu Xing?

Xue Junshan : Bisa diam gak kamu?
(ZCS.KL.HXX.04. 11:26 — 11:48)

Tuturan (2) vyang diujarkan Hu Xiangxiang
memenuhi prinsip kerjasama maksim kualitas.
Tuturan tersebut memenuhi maksim kualitas karena
sesuai dengan fakta bahwa pada tahun 1939
penduduk China berjumlah 400 juta dan benar
bahwa setelah terjadi Revolusi Tiongkok, kedudukan
wanita dianggap sejajar dengan laki-laki. Tuturan
Xiangxiang memenuhi maksim Kkualitas sebab ia
telah menyatakan sesuatu yang benar.

Maksim Relevansi

Maksim relevansi/hubungan menghendaki penutur
dan petutur -untuk -memberikan informasi yang
relevan sesuai dengan apa yang sedang dibicarakan.

Episode : 3

Konteks : Xue Junshan sedang mengunjungi Hu
Xiangxiang yang ditahan oleh Gu Qingming dan
pasukannya karena telah mencuri semen milik
militer.

BEA L D fRATAEITEATNE . E
PR, At n] BLFEAR GIX L.
(1

Xué Jiunshan : Ta shi shenme dou wusuowei.

Ta guan ni, ta jin keyi ba ni
guan zhe'er.
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Xue Junshan . Tidak peduli dia itu apa, dia
punya wewenang jadi dia bisa

mengurungmu di sini.

I AR, RELREEL. K
EEIESAR S DI Aich=

Al (2

: Wo bufu, wo yao shanggdo
qu. Wo gao dao weéiyuan
zhdng na'er wo yé gao. Wo
biipa ta.

. Aku tidak akan mundur, aku
akan mengajukan banding.
Aku akan pergi ke Kepala
Komite. Aku tidak takut
padanya!

Hu Xiangxiang

Hu Xiangxiang

B L DM, XREENFEE
Mt (3
. Xiangxiang, zhe zhénshi ge
hdo zhiiyi a!
. Xiangxiang, itu adalah ide
yang bagus!

(ZCS.RV.XJS.02. 00:12 — 00:26)

Xue Junshan

Xue Junshan

Tuturan (3) yang diujarkan oleh Xue Junshan telah
memenuhi prinsip kerjasama maksim relevansi
karena relevan dengan apa yang diucapkan oleh
lawan tuturnya, Hu Xiangxiang. Tuturan (3)
diucapkan sebagai tanggapan atas tuturan (2) dengan
mengatakan bahwa hal dalam tuturan (2) adalah hal
yang bagus untuk dilakukan.

Maksim Cara

Maksim cara menghendaki penutur dan petutur
untuk menyampaikan informasi secara langsung,
jelas dan tidak kabur. Selain itu, peserta tutur juga
diharapkan menghindari ketaksaan, keambiguan dan
tuturan yang bertele-tele dalam informasi yang
disampaikannya.

Episode : 3

Konteks : Hu Xiaoman bertemu dengan 2 saudara
sepupunya, Hu Xiaogiu dan Hu Xiangshui yang
sedang bertanya ke orang-orang alamat rumah
keluarga Hu yang baru. Setelah bertemu, Xiaoman
langsung membawa 2 saudaranya itu ke rumahnya.

/N D TRFIR Y P ISR A
PRk 2
Hu Xidomadn . Xiangning gé ne? Pingshi bu

dou ta dai ni lai ma?

Hu Xiaoman : Di mana Kak Xiangning?
Bukankah biasanya dia yang
membawamu ke sini?

LENGEPIN D, EZSE T ET
—HEZ T,

Hu Xiangshui : Ta ya, ta qu canjun le. Zoule
I nian duole.

Hu Xiangshui : Dia bergabung ke militer.

Dia sudah pergi lebih dari
setahun yang lalu.
(ZCS.CR.HXS.06. 32:57 — 33:02)

Tuturan yang diujarkan Hu Xiaoman dan Hu
Xiangshui telah memenuhi prinsip kerja sama
maksim cara. Penutur maupun petutur telah berbagi
informasi secara teratur, jelas dan tidak dilebih-
lebinkan. Di dalam tuturan keduanya juga tidak
terdapat kata yang mengandung ketaksaan dan
keambiguan.

Tabel 2

Data Tuturan yang Melanggar Prinsip Kerjasama

No Jenis Maksim Jumlah Data
1 Maksim Kuantitas 7
2 Maksim Kualitas 4
3 Maksim Relevansi 4
4 Maksim Cara 5

B. Tuturan Tokoh Drama Battle of Changsha (&1

¥» ) Episode 1-5 yang Melanggar Prinsip
Kerjasama

Maksim Kuantitas

Tuturan yang tidak mengandung informasi yang
diperlukan mitra tutur maupun tuturan yang
mengandung informasi yang berlebihan dapat
dikatakan telah melanggar prinsip kerjasama maksim
kuantitas (Grice dalam Trisno, 2008:69).

Episode : 5

Konteks : Sepupu dari istri Xue Junshan, Liu
Minghan, ditahan oleh polisi karena dicurigai pernah
bekerja sama dengan Jepang. Hu Changning yang
merupakan mertua Junshan memintanya untuk
melihat keadaan Minghan dan memastikan agar
polisi tidak memukulinya.

KT DAL RFEERER AR
A N2

Hui Chdngning : Junshan, ni zai jingchaju li

you méiyou shurén nda?
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Hu Changning : Junshan, apakah kamu punya

kenalan di kantor polisi?

B IR T o XA IR,
Kb BEHEEETT,
WHA AN BH R4
YW

: Na dangranle. Zhe bushi chut
de, chdngsha chéng héidao
baidao shang shang xia xia, wo
dii you shurén. Jingchaju quadn
shi wo xiongdi.
: Tentu saja, aku tidak bermaksud
pamer, di Changsha, dari dunia
terang sampai gelap, aku punya
koneksi dimana-mana. Semua
orang di kantor polisi sudah
seperti saudaraku.

(ZCS.KT.XJS.01. 00:31 —00:48)

Xue Jiunshan

Xue Junshan

Tuturan Xue Junshan telah melanggar prinsip
kerjasama maksim kuantitas karena memberikan
informasi lebih dari yang dibutuhkan lawan tuturnya.
Dalam percakapan di atas, ayah Hu Xiangxiang
bertanya soal apakah dia punya kenalan di kantor
polisi yang seharusnya Junshan cukup menjawabnya
dengan punya atau tidak dan tidak perlu menjelaskan
hal lain.

Maksim Kualitas

Suatu tuturan disebut melanggar prinsip kerjasama
maksim kualitas jika peserta tutur memberikan suatu
informasi yang tidak benar serta kurang meyakinkan.

Episode : 1

Konteks : Xue Junshan menginterogasi adik iparnya,
Hu Xiaoman, terkait kaburnya saudara kembar Hu
Xiaoman, Hu Xiangxiang, dari rumah.

¥ R ETATAT?

Xué Jinshan : Zdoshang gan shénme le?
Xue Junshan : Apa yang kamu lakukan pagi

ini?
N DRI LA R, FROpR
F#T
Hu Xidoman : NI dai Xiangxiang qu
xiangqin, wo jin lai shangxué
le.
Hu Xiaoman : Kamu mengantar Xiangxiang

kencan buta dan aku pergi ke
sekolah.
(ZCS.KL.HXM.02. 03:47 — 03:52)

Tuturan Hu Xiaoman telah melanggar maksim
kualitas. Tuturan tersebut melanggar maksim
kualitas karena Xiaoman tidak berbicara sesuai fakta.
Dia mengatakan Xiangxiang pergi kencan buta
padahal dia tahu Xiangxiang tidak pergi karena dia
telah membantunya kabur. Agar memenuhi maksim
kualitas Xiaoman seharusnya memberika pernyataan
yang benar bahwa pagi ini dia telah membantu
Xiangxiang kabur dari rumah sebelum pergi ke
sekolah.

Maksim Relevansi

Tuturan yang melanggar prinsip kerjasama maksim
relevansi adalah tuturan yang tidak memiliki
relevansi atau berhubungan dengan tuturan yang
dibicarakan oleh lawan tutur.

Episode : 5

Konteks : Tuan Sheng mendatangi kantor Xue
Junshan untuk menemuinya dan membicarakan
sesuatu.

A DR R IAOKAT MR AR AT
Wr M 42 1) H LA K.
(D
Sheng zhdnggui . Zudtian wo zhdo mi xing de

Xu zhdnggui ddting ziiché de
shi hdi you huoché pi.

: Kemarin saya dengar dari
Tuan Xu bahwa Anda
menyewakan mobil dan juga
gerbong kereta.

Tuan Sheng

B L D AERESRR R, Akt 2
B, RER? (2)
Quéannéng nong dédao,
buguo jiushi zijin gao didn, ni
yao a?
. Benar, tapi harga sewanya
sedikit tinggi, apakah Anda
mau?

Xué Jiunshan

Xue Junshan

B DX A ULIR E AT VR
AL ZEE T2 (3)

Sheng zhanggui : Zheme shuo ni zhén de bd
Xiangxiang xu gei nage xing
Gu de jinguan le?

Tuan Sheng : Jadi itu berarti Anda akan

menikahkan
dengan Pak Gu?
(ZCS.RV.SZG.04. 37:18 — 37:38)

Xiangxiang

Tuturan (3) yang diujarkan Tuan Sheng telah
melanggar prinsip kerjasama maksim relevansi
karena tuturannya tidak relevan dengan apa yang
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dipertanyakan Xue Junshan. Tuturan tersebut tidak
relevan karena konteks tujuan sebenarnya Tuan
Sheng mendatangi Junshan bukan untuk menyewa
gerbong kereta melainkan menanyakan status
Xiangxiang yang telah dijodohkan dengan putranya.
Agar memenuhi maksim relevansi seharusnya Tuan
Sheng merespon dengan apakah dia ingin menyewa
gerbong kereta atau tidak, namun tuturan tersebut
nantinya tidak sesuai dengan tujuan tuturan.

Maksim Cara

Tuturan yang tidak jelas, kabur, serta mengandung
ketaksaan dan keambiguan dapat dikatakan
melanggar prinsip kerjasama maksim cara.

Episode : 4

Konteks : Hu Xiaoman masuk ke kamar Hu
Xiangxiang untuk bertanya apakah Jinfeng bersedia
menikah dengannya setelah Xiangxiang mencoba
meyakinkannya.

BN D BN 2 A4 T2
W ift2 1 EIE?

Zénmeyang a? Ta shuo
shénme le? Ta shuo shénme le
daodi?

Hu Xidomdn

Hu Xiaoman . Bagaimana? Apa yang dia
katakan?  Sebenarnya  dia
bilang apa?

BRI DU AR T, ERIRATIAN R
—EANT

Hu Xiangxiang Ta shuo ta bian le, gen

women bushi yt léi rén le.
: Dia bilang dia sudah berubah.
Dia sudah tidak sama seperti
kita.

(ZCS.CR.HXM.06. 38:04 — 38:19)

Hu Xiangxiang

Tuturan yang dituturkan Hu Xiaoman dapat
dikatakan telah melanggar maksim cara. Kata “dia”
memiliki tingkat ketaksaan dan kekaburan yang
sangat tinggi karena bisa berarti siapa saja.
Percakapan tersebut berhasil karena Xiaoman dan
Xiangxiang berbagi pengetahuan terkait “dia” siapa
yang dimaksud.

Tabel 3
Data Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerjasama

4 Fungsi Komisif 3

5 Fungsi Deklaratif 2

No Fungsi Pelanggaran Jumlah Data
1 Fungsi Asertif 8
2 Fungsi Direktif 4
3 Fungsi Ekspresif 3

C. Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerjasama pada

Tuturan Tokoh Drama Battle of Changsha (M
) Episode 1-5

Fungsi Asertif

Menutur Searle (dalam Lestari, 2016:20) fungsi
asertif yaitu fungsi vyang digunakan untuk
mengungkapkan kebenaran. Tuturan yang memiliki
fungsi asertif di antaranya menjelaskan, menyatakan,
menceritakan, berpendapat, dll.

Episode : 2

Konteks : Hu Xiangxiang dan Hu Xiaoman sedang
mengintip Gu Qingming yang bekerja di gudang
militer.

BRI D ARB IR ARTG, FHIE A4
ng 2

Hu Xiangxiang . Ni kan naxié dongxi, zhidao
shénme ma?

Hu Xiangxiang : Kamu tahu benda apa yang
di sana itu?

AN D RENIE, A E AT AE AN

PR IR sl FH XA . Kb
I RE AR A T4
SKHRELHITERE
. W6 zhidao, jié qu tamen jid
Xiil xido lou de shihou jiti yong
de zhege. Chdngsha chéng
néng yong dé qi yanghui de shi
gé shouzhi mdi dou shii de

Hu Xigomdn

qingchu.
Hu Xiaoman . Aku tahu. Kakak ipar
menggunakannya waktu

membangun rumah. Di seluruh
Changsha, orang yang mampu
membeli semen bisa dihitung
dengan jari.
(ZCS.AS.HXM.03. 21:21 - 21:34)

Tuturan Hu Xiaoman telah melanggar prinsip
kerjasama maksim kuantitas karena dia menjelaskan
lebih dari apa yang telah ditanyakan oleh Xiangxiang.
Dalam maksim kuantitas, petutur hendaknya hanya
menjawab sesuai dengan apa yang dibutuhkan
penutur. Pelanggaran maksim yang dilakukan oleh
Hu Xiaoman memiliki tujuan untuk menjelaskan
lebih lanjut tentang benda apa yang dilihatnya, yaitu
semen. Sehingga tuturan Hu Xiaoman termasuk ke
dalam fungsi asertif yaitu menjelaskan.




2.

Fungsi Direktif

Fungsi direktif dapat diartikan sebagai tuturan yang
bertujuan agar lawan tutur melakukan sesuatu yang
disebutkan dalam tuturan. Tuturan yang memiliki
fungsi direktif di antaranya menyuruh, meminta,
menasihati, memerintah, menyarankan, dll.

Episode : 4

Konteks : Hu Xiangxiang akan pergi untuk makan
dengan Sheng Chengzhi, namun saudara kembarnya,
Hu Xiaoman, menyembunyikan pakaian yang akan
dipakai Xiangxiang.

I cEEr (D
Hu Xiangxiang 1 Géiwo!
Hu Xiangxiang : Berikan padaku!

/AN DR AE? (2)
Hu Xidomdn . Géi ni shénme ya?
Hu Xiaoman : Berikan apa?
I T (3D

Hu Xiangxiang . Bié zhuang le!

Hu Xiangxiang : Jangan pura-pura!

LN CREHAT? D
HU Xidomdn . Wo zhudang shénme le?
Hu Xiaoman . Pura-pura apa?

(ZCS.DR.HXX.02. 5:00 — 5:05)

Tuturan (1) yang diujarkan Hu Xiangxiang telah
melanggar maksim cara karena menyatakan sesuatu
dengan tidak jelas dan kabur. Xiangxiang tidak
memberikan informasi yang jelas kepada lawan tutur
mengenai apa yang harus diberikan padanya. Jika
dilihat dari segi konteksnya Xiangxiang tidak
memberikan informasi penuh karena dia meyakini
lawan bicaranya mengerti maksud tuturannya.
Pelanggaran maksim vyang dilakukan oleh
Xiangxiang memiliki maksud ~agar  Xiaoman
menyerahkan sebuah benda padanya sehingga
tuturan ini termasuk ke dalam fungsi direktif yaitu
meminta.

Fungsi Ekspresif

Tuturan yang memiliki fungsi ekspresif bertujuan
untuk menyatakan sikap psikologis peserta tutur
terhadap suatu keadaan. Termasuk ke dalam fungsi
tuturan jenis ini adalah memberi selamat, meminta
maaf, rasa tidak suka, bingung, pasrah, berterima
kasih, dll.

Episode : 2
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Konteks : Hu Xiangjun bertanya kepada adiknya, Hu
Xiangxiang, tentang Gu Qingming.

BN

Hu Xiangjiin

Hu Xiangjun

I

Hu Xiangxiang

DT, RBUCENIES T
R Rk, IRBEERE L
HEAN B 2

: Hdo le, ni y¢ shuéo dao
zhengti le. Ni gaosu wo, ni
ddodi kan méi kanshang nage
Gu zhdngguan?

: Baiklah, karena kamu sedang
membahas ini, coba bilang,
apa kamu tertarik pada Pak Gu?

D WE LA AR,
AR E RS, Eanfg
& LR,

Wo kanshang rénjia you

shénme yong a, rénjia gao
mén xidngui de, zénme kénéng
kanshang wo ya.
: Percuma juga aku tertarik
padanya atau tidak. Reputasi
keluarganya sangat bagus,
bagaimana bisa dia tertarik
padaku.

(ZCS.EK.HXX.01. 00:05 - 00:17)

Hu Xiangxiang

Tuturan yang diujarkan Hu Xiangxiang telah
melanggar maksim cara karena telah menjawab
pertanyaan Xiangjun secara tidak jelas dan tidak
sesuai —dengan jawaban yang diinginkan oleh
Xiangjun. Tuturan dapat dikatakan memenuhi
maksim cara jika memiliki maksud yang jelas.
Tuturan Hu Xiangxiang memiliki fungsi ekspresif
yaitu kepasrahan.

Fungsi Komisif

Fungsi komisif adalah fungsi suatu tuturan yang
bertujuan untuk menawarkan sesuatu kepada lawan
tutur. Termasuk ke dalam fungsi tuturan jenis ini
adalah  menawarkan, berjanji, menyanggupi,
ancaman, dll.

Episode : 1

Konteks : Xue Junshan, kakak ipar dari si kembar Hu
Xiangxiang dan Hu Xiaoman, mendatangi kelas
Xiaoman untuk menginterogasinya terkait kaburnya
Xiangxiang dari rumah. Xue Junshan tahu bahwa
Xiaoman pasti membantu saudaranya kabur.

EFE

Xué Jiunshan

SPED (D)
: Shuo ba!
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Xue Junshan : Katakan!

HH /N DU Am? (2)

Hu Xidomdn : Shuo shénme a?

Hu Xiaoman : Katakan soal apa?

BEA L DA AR — AT E IR

MR A (3)
. Pizi bu géi ni song yi song
wo kan ni shi ndnshou shi

Xuée Jiunshan

bushi.

Xue Junshan Mari kita lihat apakah
pukulan akan membuatmu
bicara.

(ZCS.KM.XJS.01. 03:35 — 03:43)

Tuturan Xue Junshan dapat dikatakan melanggar
maksim kuantitas karena merespon pertanyaan Hu
Xiaoman tidak sesuai dengan jawaban yang
dibutuhkan yaitu mengenai apa yang harus dikatakan
oleh Xiaoman. Di dalam maksim kuantitas penutur
hendaknya memberikan informasi yang sungguh-
sungguh  dibutuhkan  oleh  lawan  tuturnya.
Pelanggaran maksim yang dilakukan oleh Xue
Junshan memiliki tujuan untuk mengancam Xiaoman
karena Xiaoman berpura-pura tidak tahu apa-apa
terkait kaburnya Xiangxiang, sehingga tuturan
tersebut termasuk ke dalam fungsi komisif yaitu
ancaman.

Fungsi Deklaratif

Fungsi deklaratif adalah fungsi tuturan yang
bertujuan untuk menciptakan suatu hal antara
penutur dan lawan tuturnya. Tuturan yang memiliki
fungsi  deklaratif di antaranya memutuskan,
mengizinkan, melarang, mengabulkan,
menggolongkan, dll.

Episode : 3

Konteks : Xue Junshan dan Tuan Sheng sedang
membicarakan tentang Sheng Chengzhi =~ dalam
perjalanan pulang dari kencan buta Hu Xiangxiang
dan Sheng Chengzhi.
B L CRERBEEEITKY
[y, XHng?

. Chéngzhi shi kénding yado
likai Chdngsha de, dui ba?

Xue Jiunshan

Xue Junshan Chengzhi  pasti  akan
meninggalkan Changsha
bukan?

DB AKRA A
LT, BRAE LR T . B

10

TEMLR X 4 — R, &H
TEHE Ao
: Na shi dangran. Wo bénlai
you lidng ge erzi, ldoda zai
shanghdi méi le. Xianzai jiu
sheng zhéme yr gén dumido,
shi kénding yao qu de.
. Tentu saja. Saya sebenarnya
punya dua orang putra, yang
tertua meninggal di Shanghai.
Sekarang saya hanya punya
satu putra, tentu saja dia akan
meninggalkan Changsha.
(ZCS.DK.SZG.05. 26:58 — 27:09)

Sheng zhdanggui

Tuan Sheng

Tuturan dari Tuan Sheng dapat dianggap telah
melanggar maksim kuantitas karena memberikan
informasi lebih dari yang dibutuhkan oleh Xue
Junshan. Junshan hanya bertanya mengenai putranya
yang bernama Sheng Chengzhi namun Tuan Sheng
juga menambahkan informasi mengenai putra
tertuanya. Informasi ini berfungsi sebagai penjelasan
penguat tentang mengapa Sheng Chengzhi harus
meninggalkan Changsha, sehingga tuturan Tuan
Sheng memiliki fungsi deklaratif yaitu memutuskan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, peneliti telah menemukan hasil
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan,
yaitu bentuk-bentuk tuturan tokoh drama Battle of
Changsha (!¥:¥)) episode 1-5 yang memenuhi prinsip
kerjasama, bentuk-bentuk tuturan tokoh drama Battle of
Changsha (! 7)) episode 1-5 yang melanggar prinsip
kerjasama dan fungsi-fungsi pelanggaran prinsip
kerjasama pada tuturan tokoh drama Battle of Changsha
(5K 7b) episode 1-5.

Pada rumusan masalah pertama vyaitu bentuk
tuturan tokoh drama Battle of Changsha (/% & ¥b)
episode 1-5 yang memenuhi prinsip kerjasama, data yang
ditemukan dianalisis dengan menggunakan teori prinsip
kerjasama Grice. Di dalam prinsip kerjasama Grice
terdapat empat maksim yang harus dipenuhi dalam suatu
tuturan yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim
relevansi, dan maksim cara. Dari hasil penelitian telah
ditemukan sebanyak 27 data tuturan yang memenuhi
prinsip kerjasama. Data dengan jumlah terbanyak yang
ditemukan adalah tuturan yang memenuhi prinsip
kerjasama maksim relevansi yaitu sebanyak 11 data. Di
dalam tuturan yang diucapkan tokoh drama Battle of
Changsha banyak ditemukan pemenuhan maksim
relevansi sebab dialog-dialog yang diucapkan antar tokoh
seringkali relevan atau memiliki hubungan, sesuai dengan
teori prinsip kerjasama Grice yaitu apabila tuturan yang
diucapkan seseorang memiliki hubungan atau relevansi
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dengan apa yang dituturkan lawan bicaranya maka
tuturan tersebut memenuhi maksim relevansi. Sedangkan
data dengan jumlah terkecil adalah tuturan yang
memenuhi prinsip kerjasama maksim cara yaitu sebanyak
3 data. Hal tersebut dikarenakan dalam drama Battle of
Changsha terdapat banyak dialog yang diucapkan oleh
orang yang berbeda kedudukan, seperti misalnya antara
atasan dan bawahan atau orang tua dan anak sehingga
sedikit ditemukan tuturan yang bersifat langsung atau
tidak berpanjang lebar.

Rumusan masalah kedua yaitu bentuk tuturan
tokoh drama Battle of Changsha (/7)) episode 1-5
yang melanggar prinsip kerjasama dianalisis dengan
menggunakan teori prinsip kerjasama milik Grice. Dari
hasil penelitian telah ditemukan sebanyak 20 data tuturan
yang melanggar prinsip kerjasama. Data terbanyak adalah
tuturan yang melanggar maksim kuantitas yaitu sebanyak
7 data. Pelanggaran ini disebabkan karena banyak tuturan
yang mengandung informasi lebih dari yang dibutuhkan
oleh mitra tutur. Seperti yang sudah disinggung
sebelumnya, di dalam drama Battle of Changsha terdapat
banyak dialog yang diucapkan oleh orang yang berbeda
kedudukan sehingga banyak ditemukan tuturan yang
bersifat tidak langsung dan cenderung bertele-tele karena
berhubungan dengan kesopanan, namun hal ini
bertentangan dengan prinsip kerjasama Grice. Data
pelanggaran prinsip kerjasama dengan jumlah terkecil
adalah pelanggaran maksim kualitas dan relevansi yaitu
sebanyak 4 data. Tokoh-tokoh dalam drama Battle of
Changsha sering mengucapkan dialog yang relevan
dengan apa yang dibicarakan lawan tutur dan sesuai
dengan fakta yang sebenarnya sehingga ditemukan
sedikit pelanggaran maksim relevansi dan kualitas.

Rumusan masalah  ketiga yaitu  fungsi
pelanggaran prinsip kerjasama pada tuturan tokoh drama
Battle of Changsha (/7)) episode 1-5, data yang
ditemukan dianalisis dengan menggunakan teori Searle.
Menurut Searle, terdapat lima fungsi tindak tutur, yaitu
fungsi asertif, fungsi direktif, fungsi ekspresif, fungsi
komisif, dan fungsi deklaratif. Dari 20 data tuturan yang
telah melanggar prinsip kerjasama, seluruhnya memenuhi
fungsi tindak tutur tersebut. Di antara 20 data tersebut
yang terbanyak ditemukan adalah fungsi asertif yaitu
sebanyak 8 data. Fungsi asertif memiliki tujuan untuk
menyatakan kebenaran atau menjelaskan sesuatu. Data
dengan jumlah terkecil adalah fungsi deklaratif yaitu
sebanyak 2 data. Fungsi deklaratif memiliki tujuan untuk
menciptakan suatu keadaan antara penutur dan lawan
tuturnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tuturan tokoh drama Battle
of Changsha (/i + ¥ ) episode 1-5, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam tuturan tokoh drama Battle of Changsha (/¥
7)) episode 1-5 telah ditemukan sebanyak 27 data
tuturan yang memenuhi maksim dalam prinsip
kerjasama dengan rincian sebanyak 8 tuturan
memenuhi maksim kuantitas, 5 tuturan memenuhi
maksim kualitas, 11 tuturan memenuhi maksim
relevansi dan 3 tuturan memenuhi maksim cara.

2. Dalam tuturan tokoh drama Battle of Changsha (/;
£ 7b) episode 1-5 telah ditemukan sebanyak 20 data
tuturan yang melanggar maksim dalam prinsip
kerjasama dengan rincian sebanyak 7 tuturan
melanggar maksim kuantitas, 4 tuturan melanggar
maksim kualitas, 4 tuturan melanggar maksim
relevansi dan 5 tuturan melanggar maksim cara.

3. Dari 20 data tuturan tokoh drama Battle of Changsha
(! K:¥b) episode 1-5 yang melanggar maksim dalam
prinsip kerjasama terdapat 5 fungsi tindak tutur yang
ditemukan dengan rincian sebanyak 8 tuturan
memiliki fungsi asertif, 4 tuturan memiliki fungsi
direktif, 3 tuturan memiliki fungsi ekspresif, 3
tuturan memiliki fungsi komisif serta 2 tuturan
memiliki fungsi deklaratif.

Saran
Penelitian ini dibatasi dengan hanya menganalisis

tuturan tokoh drama Battle of Changsha episode 1-5
dengan teori prinsip kerjasama Grice dan teori fungsi
tindak tutur Searle. Penelitian ini masih dapat
dikembangkan oleh peneliti lainnya dengan menganalisis
tuturan tokoh drama Battle of Changsha pada episode
yang lain atau menganalisis tuturan tokoh drama Battle of
Changsha dengan menggunakan teori linguistik lainnya
seperti teori prinsip kesopanan Leech atau teori tindak
tutur Dell Hyme. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan menjadi referensi bagi peneliti
lain, khususnya bagi peneliti dalam bidang linguistik.
Bagi - pembelajar - bahasa -Mandarin, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sarana dan bahan pembelajaran
jika pembelajar menemukan kesulitan dalam mempelajari
ilmu pragmatik khususnya terkait maksim-maksim dalam
prinsip kerjasama. Penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu pengajar bahasa Mandarin sebagai bahan
referensi untuk membuat materi pembelajaran mengenai
maksim-maksim dalam prinsip kerjasama sehingga dapat
membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi
tersebut.
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